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ABSTRACT

This study is motivated by the lack of teachers' understanding in implementing
appropriate learning models to enhance thinking and critical reading skills in
Indonesian language learning. The study aims to examine the effect of the SQ3R
learning model on the thinking and critical reading skills of fifth-grade students in
Madang Suku II District, OKU Timur. This research employs a quantitative method
with a true experimental design (Pretest-Post-test Control Group Design). The
population consists of fifth-grade students from 25 elementary schools in Madang
Suku II District, with a sample of 39 students from SD Negeri 1 Riang Bandung
selected using probability sampling. Data were collected through tests,
observations, and documentation and analysed using a t-test with SPSS. The
results indicate that the implementation of the SQ3R model has a significant effect
on thinking skills (t-value = 4.195 > t-table = 2.021) and critical reading skills (t-
value = 3.533 > t-table = 2.021). Additionally, the SQ3R model assisted by
storybooks has a strong impact on thinking skills (Cohen’s d = 1.12) and critical
reading skills (Cohen’s d = 0.99). Therefore, the SQ3R model is effective in
enhancing the thinking and critical reading skills of fifth-grade students.

Keywords: SQ3R, Storybook, Critical Thinking, Critical Reading

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya pemahaman pendidik dalam
menerapkan model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan keterampilan
berpikir dan membaca kritis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Studi ini
bertujuan untuk menguji pengaruh model pembelajaran SQ3R terhadap
keterampilan berpikir dan membaca kritis siswa kelas V di Kecamatan Madang
Suku II, OKU Timur. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain
eksperimen sejati (Pretest-Posttest Control Group Design). Populasinya mencakup
siswa kelas V di 25 sekolah dasar di Kecamatan Madang Suku II, dengan sampel
39 siswa dari SD Negeri 1 Riang Bandung yang dipilih menggunakan teknik
probability sampling. Data dikumpulkan melalui tes, observasi, dan dokumentasi,
serta dianalisis dengan uji-t menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model SQ3R berpengaruh signifikan terhadap keterampilan
berpikir (thitung = 4,195 > ttabel = 2,021) dan membaca kritis (thitung = 3,533 >
ttabel = 2,021). Selain itu, SQ3R berbantuan buku cerita memiliki pengaruh tinggi
terhadap keterampilan berpikir (Cohen’s d = 1,12) dan membaca kritis (Cohen’s d
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= 0,99). Dengan demikian, model SQ3R efektif dalam meningkatkan keterampilan
berpikir dan membaca kritis siswa kelas V.

Kata Kunci: SQ3R, Buku Cerita, Berpikir Kritis, Membaca Kritis

A. Pendahuluan
Pendidikan berperan penting

dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia agar peserta didik
dapat mengembangkan potensi
dirinya secara optimal(Luh et al.,
2023). Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 menegaskan bahwa
pendidikan bertujuan membentuk
individu yang memiliki kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang
berguna bagi diri sendiri dan
Masyarakat (Hidayaturrohmah et al.,
2024). Salah satu aspek penting
dalam pendidikan adalah penguatan
keterampilan berpikir kritis yang
mendukung peserta didik dalam
menghadapi tantangan
kehidupan(Rismiyatun, 2019).

Dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia, berpikir kritis berkaitan
erat dengan keterampilan membaca
kritis(Sembiring, 2023). Membaca
kritis memungkinkan peserta didik
untuk menganalisis, mengevaluasi,
dan memahami isi teks secara
mendalam(Rovita, 2023). Namun, di
SD Negeri Dadimulyo, Kecamatan
Madang Suku II, hasil observasi
menunjukkan bahwa keterampilan
membaca kritis peserta didik masih
rendah. Banyak peserta didik
mengalami kesulitan mengidentifikasi
unsur cerita dan memahami ide
pokok dalam teks, yang tercermin
dari rendahnya capaian hasil belajar
mereka(Salsabila et al., 2022).

Pembelajaran di sekolah
tersebut masih menggunakan
pendekatan konvensional, di mana
peserta didik hanya diminta
membaca teks tanpa strategi khusus
untuk meningkatkan pemahaman
kritis (Sulfemi & Minati, 2018).
Akibatnya, peserta didik hanya
membaca secara mekanis tanpa
mampu menganalisis isi bacaan
dengan mendalam. Hal ini
menunjukkan perlunya model
pembelajaran yang lebih efektif
dalam melatih keterampilan berpikir
kritis dan membaca kritis(Budia,
2025).

Salah satu model yang dapat
digunakan adalah SQ3R (Survey,
Question, Read, Recite,
Review)(Nurhasanah et al., 2024).
Model ini dirancang untuk
membimbing peserta didik dalam
memahami teks secara sistematis
melalui tahapan yang mendorong
mereka untuk aktif berpikir dan
mengolah informasi(Himawan et al.,
2021). Metode ini telah terbukti
membantu peserta didik
mempertahankan pemahaman dalam
jangka panjang dan meningkatkan
keterampilan membaca
kritis(Maryono, Issaura Sherly
Pamela, 2022).

Kebaruan dari penelitian ini
terletak pada penerapan model
SQ3R yang dipadukan dengan
penggunaan buku cerita sebagai
media pembelajaran (Ramli et al.,
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2023). Buku cerita dipilih karena
memiliki alur naratif yang menarik
dan dapat meningkatkan minat baca
peserta didik. Dengan kombinasi ini,
diharapkan peserta didik tidak hanya
memahami isi bacaan tetapi juga
mampu berpikir kritis terhadap isi
cerita yang mereka
baca(Anggarawati et al., 2023).

Selain itu, penelitian ini
menawarkan pendekatan
pembelajaran yang lebih interaktif
dibandingkan metode konvensional
yang selama ini digunakan(Membaca
et al., 2020). Dengan melibatkan
peserta didik dalam proses bertanya,
membaca aktif, dan mengulas
kembali materi, model SQ3R
berbantuan buku cerita berpotensi
meningkatkan motivasi serta
keterampilan berpikir dan membaca
kritis mereka.

Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji efektivitas penerapan
model SQ3R berbantuan buku cerita
dalam meningkatkan keterampilan
berpikir dan membaca kritis peserta
didik kelas V SD Negeri di
Kecamatan Madang Suku II, OKU
Timur. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi solusi inovatif dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di
tingkat sekolah dasar.

B. Metode Penelitian
Pendekatan penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif, dengan jenis eksperimen.
Setianingsih et al., (2024)
menjelaskan bahwa penelitian
kuantitatif menggunakan angka

sebagai data, menganalisisnya
secara statistik, dan menyajikan hasil
dalam bentuk angka. Penelitian ini
merupakan eksperimen sejati (true
experimental) dengan desain Pretest-
Posttest Control Group, di mana
terdapat kelompok eksperimen yang
diberikan perlakuan berupa model
pembelajaran SQ3R dan kelompok
kontrol tanpa perlakuan. Sampel
penelitian dipilih secara acak untuk
memastikan validitas hasil penelitian
(Sembiring, 2023).

Sumber informasi dalam
penelitian ini mencakup populasi dan
sampel. Populasi terdiri dari seluruh
siswa kelas V SD Negeri di
Kecamatan Madang Suku II,
Kabupaten OKU Timur, dengan
karakteristik sosial dan akademik
tertentu. Sampel dipilih menggunakan
teknik simple random sampling,
menghasilkan siswa kelas V SD
Negeri 02 Jatimulyo sebagai
partisipan, dengan 34 siswa dalam
kelompok eksperimen dan 34 siswa
dalam kelompok kontrol. Teknik ini
memberikan peluang yang sama bagi
setiap siswa untuk terpilih.

Instrumen penelitian yang
digunakan mencakup observasi, tes,
dan dokumentasi(Siregar, 2019).
Observasi dilakukan untuk menilai
pelaksanaan pembelajaran
menggunakan lembar observasi yang
telah divalidasi. Tes digunakan untuk
mengukur keterampilan berpikir kritis
dan membaca kritis siswa sebelum
dan setelah perlakuan. Dokumentasi
mencakup profil sekolah, data
peserta didik, dan catatan
pembelajaran. Analisis data dilakukan
menggunakan uji independent
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sample t-test untuk menentukan
perbedaan hasil belajar antara
kelompok eksperimen dan control.
C.Hasil Penelitian dan

Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan di

Sekolah Dasar Negeri sekecamatan
Madang Suku II Kabupaten OKU
Timur yang terdiri atas 25 sekolah
dengan sampel penelitian yang
terambil dengan teknik simple
random sampling adalah SD Negeri
01 Riang Bandung yang dapat
dideskripsikan sebagai berikut:

Gambar 1. Diagram Histogram
Distribusi Frekuensi Hasil Tes

Keterampilan Berpikir Kritis Peserta
Didik Kelas Eksperimen

Gambar 1 menunjukkan bahwa
mean atau rata-rata hasil tes
keterampilan berpikir kritis peserta
didik kelas eksperimen adalah 30,00
dengan standar deviasi sebesar 5,62.
Data tersebut dijadikan sebagai dasar
analisis data menggunakan
independent t test untuk menjawab
rumusan masalah yang diajukan.

Gambar 2. Diagram Histogram Distribusi
Frekuensi Hasil Tes Keterampilan
Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas

Kontrol

Gambar 2 menunjukkan bahwa
mean atau rata-rata hasil tes
keterampilan berpikir kritis peserta
didik kelas kontrol adalah 21,58
dengan standar deviasi sebesar 6,88.
Data tersebut dijadikan sebagai dasar
analisis data menggunakan
independent t-test untuk menjawab
rumusan masalah yang diajukan.

Gambar 3. Diagram Histogram Distribusi
Frekuensi Hasil Tes Keterampilan Membaca

Kritis Peserta Didik Kelas Eksperimen
Gambar 3 menunjukkan bahwa

mean atau rata-rata hasil tes
keterampilan membaca kritis peserta
didik kelas eksperimen adalah 40,00
dengan standar deviasi sebesar 6,49,
Data tersebut dijadikan sebagai dasar
analisis data menggunakan
independent t test untuk menjawab
rumusan masalah yang diajukan.

Diagram 4.7 Histogram Distribusi
Frekuensi Hasil Tes Keterampilan
Membaca Kritis Peserta Didik Kelas

Kontrol
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Gambar 4 menunjukkan bahwa
mean atau rata-rata hasil tes
keterampilan membaca kritis peserta
didik kelas kontrol adalah 32,63
dengan standar deviasi sebesar 6,53.

Data tersebut dijadikan sebagai dasar
analisis data menggunakan
independent t test untuk menjawab
rumusan masalah yang diajukan.

Tabel 1
Output SPSS Hasil Uji Independent Sample T Test

Keterampilan Berpikir Kritis
Group Statistics

Kelas N Mean
Std.

Deviation
Std. Error
Mean

Nilai Tes Berpikir
Kritis

Eksperimen 20 30,00 5,620 1,257
Kontrol 19 21,58 6,882 1,579

Berdasarkan tabel output Group
Statistics di atas diketahui jumlah
data kelas eksperimen sebanyak 20
peserta didik, sementara jumlah
datapada kelas kontrol sebayak 19
peserta didik. Nilai rata-rata data hasil
tes keterampilan berpikir kritis
peserta didik kelas eksperimen
adalah sebesar 30,00, sementara

nilai rata-rata hasil tes keterampilan
berpikir kritis peserta didik kelas
kontrol adalah sebesar 21,58.
Dengan demikian secara deskriptif
statistik dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan rata-rata hasil tes
keterampilan berpikir kritis peserta
didik kelas eksperimen dan kelas
control.

Tabel 2
Output SPSS Hasil Uji Paired Sample t Test Keterampilan Berpikir

Kritis
Independent Samples Test

Levene'sTest
forEquality
ofVariances

t-test for Equality of Means

F Sig. T df Sig.(2-
tailed)

MeanDiffere
nce

Std. Error
Difference

95%ConfidenceInte
rval of

theDifference

Lower Upper

Nilai Tes
Berpikir
Kritis

Equal
variances
assumed

2,636 ,113 4,195 37 ,000 8,421 2,007 4,354 12,488

Equal
variances

not
assumed

4,173 34,797 ,000 8,421 2,018 4,324 12,519

Berdasarkan output di atas
diketahui bahwa nilai sig. Levene's
Test for Equality of Variances adalah

sebesar 0,113 > 0,05 sehingga dapat
diartikan bahwa varians data hasil tes
keterampilan berpikir kritis peserta
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didik kelas eksperimen dan kelas
kontrol adalah homogen atau sama.
Penafsiran tabel output independent
sample t-test di atas berpedoman
pada nilai yang terdapat dalam tabel
Equal Variances Assumed.
Berdasarkan tabel output
independent sample t-test pada
bagian Equal Variances Assumed
diketahui nilai thitung sebesar 4,195.
Nilai tersebut kemudian dibandingkan
dengan nilai tabel yangterdapat pada
tabel distribusi t dengan df = N1 + N2
yaitu 20 + 19 = 39. Nilai ttabel untuk
df = 39 adalah 2,021.

Berdasarkan analisis nilai
thitung dan ttabel diketahui bahwa nilai
thitung dari nilai ttabel yaitu 4,195 >

2,021. Oleh karena nilai thitung > ttabel,
maka dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran SQ3R berbantuan
buku cerita terhadap peningkatan
keterampilan berpikir peserta didik
kelas V Sekolah Dasar Negeri 01
Riang Bandung Kecamatan Madang
Suku II OKU Timur.

Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan independent sample t-test.
Uji independent sample t-test. Uji
statistik dilakuan menggunakan program
SPSS versi 25 sebagaimana tersaji pada
lampiran dengan hasil sebagaimana
tersaji pada Tabel 4.33.

Tabel 3
Output SPSS Hasil Uji Independent Sample T Test

Keterampilan Membaca Kritis
Group Statistics

Kelas N Mean
Std.

Deviation
Std.Error
Mean

Nilai Tes Berpikir
Kritis

Eksperimen 20 40,00 6,489 1,451
Kontrol 19 32,63 6,534 1,499

Berdasarkan tabel output Group
Statistics di atas diketahui jumlah data
kelas eksperimen sebanyak 20 peserta
didik, sementara jumlah data pada kelas
kontrol sebayak 19 peserta didik. Nilai
rata-rata data hasil tes keterampilan
membaca kritis peserta didik kelas
eksperimen adalah sebesar 40,00,
sementara nilai rata-rata hasil tes
keterampilan berpikir kritis peserta didik
kelas kontrol adalah sebesar 21,58.

Dengan demikian secara deskriptif
statistik dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan rata-rata hasil tes
keterampilan berpikir kritis peserta didik
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Selanjutnya, untuk membuktikan adanya
pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat berarti signifikansi (taraf
nyata) atau tidak, maka disajikan output
Independent Sample t Test berikut:
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Tabel 4
Output SPSS Hasil Uji Paired Sample t Test Keterampilan Berpikir Kritis

Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances

t-test for Equality of Means

F Sig. t df

Sig.(2-
tailed)

Mean
Differenc
e

Std.
Error
Differe
nce

95% Confidence
Interval of the
Difference

Lower Upper
Nilai Tes
Berpikir
Kritis

Equal
variances
assumed

2,636 ,113 4,195 37 ,000 8,421 2,007 4,354 12,488

Equalvarianc
esnotassume
d

4,173 34,79
7 ,000 8,421 2,018 4,324 12,519

Berdasarkan output di atas
diketahui bahwa nilai sig. Levene's
Test for Equality of Variances adalah
sebesar 0,113> 0,05 sehingga
dapat diartikan bahwa varians data
hasil tes keterampilan berpikir kritis
peserta didik kelas eksperimen dan
kelas kontrol adalah homogen atau
sama. Penafsiran tabel output
independent sample t-test di atas
berpedoman pada nilai yang terdapat
dalam tabel Equal Variances
Assumed. Berdasarkan tabel output
independent sample t-test pada
bagian Equal Variances Assumed
diketahui nilai thitung sebesar 4,195.
Nilai tersebut kemudian dibandingkan
dengan nilai ttabel yang terdapat pada
tabel distribusi t dengan df = N1+N2
yaitu 20 + 19 = 39. Nilai ttabel untuk
df = 39 adalah 2,021.

Berdasarkan analisis nilai
thitung dan trabel diketahui bahwa

nilai thitung > dari nilai ttabel yaitu
4,195 > 2,021. Oleh karena nilai
thitung > ttabel , maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh penerapan model
pembelajaran SQ3R berbantuan
buku cerita terhadap peningkatan
keterampilan berpikir peserta didik
kelas V Sekolah Dasar di Kecamatan
Madang Suku II OKU Timur.

Dalam penelitian ini akan
dilihat berapa besar pengaruh model
pembelajaran SQ3R berbantuan
buku cerita terhadap peningkatan
keterampilan berpikir dan membaca
kritis peserta didik kelas V Sekolah
Dasar Negeri 01 Riang Bandung di
Kecamatan Madang Suku II OKU
Timur. Pada penelitian ini telah
diketahui bahwa hasil perhitungan
effect size dengan menggunakan



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025

843

bantuan program Effect Size
(Cohen’s d) berikut:

D = (�1− �2)
���

Penentuan Effect Size didasarkan
pada hasil analisis data tes

keterampilan berpikir dan membaca
kritis peserta didik kelas V Sekolah
Dasar Dasar Negeri 01 Riang
Bandung di Kecamatan Madang
Suku II OKU Timur berikut:

Tabel 5
Data Effect Size Keterampilan Berpikir dan Membaca Kritis Peserta Didik

Kelas V Sekolah Dasar di Kecamatan Madang Suku II OKU Timur

No Variabel
�� Kelas

Eksperimen
�� Kelas
Kontrol

Nilai Standar
Deviasi

Gabungan

1 Keterampilan berpikir
kritis 30,00 21,58 7,51

2 Keterampilan membaca
kritis 40,00 32,63 7,43

Berdasarkan data yang tersaji
pada Tabel 4.35, maka dilakukan
perhitungan effect size sebagai
berikut: Berdasarkan perhitungan
tersebut diperoleh nilai Effect Size
(Cohen's d) sebesar 1,12. Nilai Effect
Size dibandingkan dengan tabel
kreteria Effect Size dan diketahui
bahwa nilai 1,12 berada pada kriteria
0,80 d 2,00 dengan interpretasi tinggi.
Oleh karena itu dikatakan bahwa
model pembelajaran SQ3R
berbantuan buku cerita memiliki
pengaruh yang kuat atau tinggi
terhadap peningkatan keterampilan
berpikir kritis peserta didik kelas V
Sekolah Dasar Dasar Negeri 01
Riang Bandung Kecamatan Madang
Suku II OKU Timur.

Berdasarkan perhitungan
tersebut diperoleh nilai Effect Size
(Cohen's d) sebesar 0,99. Nilai Effect
Size dibandingkan dengan tabel
kreteria Effect Size dan diketahui
bahwa nilai 0,99 berada pada kriteria
0,80 d 2,00 dengan interpretasi tinggi
atau kuat. Oleh karena itu dikatakan

bahwa penggunaan model
pembelajaran SQ3R berbantuan
buku cerita memiliki pengaruh tinggi
atau kuat terhadap peningkatan
keterampilan membaca kritis peserta
didik kelas V Sekolah Dasar Dasar
Negeri 01 Riang Bandung
Kecamatan Madang Suku II OKU
Timur.

Penelitian ini dilatarbelakangi
oleh hasil observasi awal yang
menunjukkan bahwa model
pembelajaran yang tepat dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia
untuk mengembangkan keterampilan
berpikir dan membaca kritis belum
sepenuhnya dipahami oleh guru. Hal
ini menyebabkan berbagai masalah
dalam proses belajar mengajar.
Pembelajaran membaca kritis masih
menggunakan pendekatan saintifik
dengan model konvensional,
sehingga siswa hanya mampu
membaca tetapi belum bisa berpikir
kritis secara
optimal(Hidayaturrohmah et al., 2024).
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Selain itu, media pembelajaran yang
digunakan belum dapat merangsang
minat membaca siswa. Guru hanya
mengandalkan buku paket tanpa
adanya media tambahan yang
menarik. Akibatnya, banyak siswa
mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi unsur cerita dan
memahami ide pokok bacaan. Hasil
nilai harian menunjukkan bahwa dari
20 siswa, hanya 9 orang (45%) yang
mencapai KKM 72, sementara 11
siswa (55%) masih berada di bawah
standar tersebut.

Berdasarkan permasalahan
tersebut, penelitian ini menawarkan
model pembelajaran yang lebih
efektif, yaitu model Survey, Question,
Read, Recite, and Review (SQ3R)
berbantuan buku cerita. Model ini
diharapkan dapat melatih siswa
berpikir kritis dan meningkatkan
keterampilan membaca kritis
mereka(Sembiring, 2023).

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan
metode eksperimen. Model SQ3R
diterapkan sebagai perlakuan atau
treatment kepada kelompok
eksperimen, kemudian hasilnya
dibandingkan dengan kelompok
kontrol yang tetap menggunakan
metode konvensional. Desain
penelitian yang digunakan adalah
Pretest-Posttest Control Group, di
mana kedua kelompok diberi pretest
sebelum perlakuan dan posttest
setelahnya(Budia, 2025).

Penelitian dilakukan di dua kelas
selama empat pertemuan dengan
alokasi waktu 8 x 35 menit. Siswa di

kelas eksperimen mendapatkan
pembelajaran dengan model SQ3R
berbantuan buku cerita, sedangkan
kelas kontrol tetap menggunakan
metode biasa. Evaluasi dilakukan
setelah pembelajaran selesai melalui
tes keterampilan berpikir kritis dan
membaca kritis.

Hasil tes keterampilan berpikir
kritis dianalisis menggunakan
program SPSS. Nilai rata-rata siswa
di kelas eksperimen adalah 30,00
dengan standar deviasi 5,62,
sedangkan di kelas kontrol hanya
21,58 dengan standar deviasi 6,88.
Hasil analisis menunjukkan bahwa
siswa di kelas eksperimen memiliki
keterampilan berpikir kritis yang lebih
baik dibandingkan siswa di kelas
kontrol.

Dalam pengkategorian hasil
tes, 85% siswa di kelas eksperimen
berada pada kategori sedang atau
cukup, sementara di kelas kontrol
sebesar 84,21%. Namun, dalam
kategori tinggi, hanya kelas
eksperimen yang memiliki siswa
dengan nilai baik, sedangkan di kelas
kontrol tidak ada. Sebaliknya, di kelas
kontrol terdapat siswa yang masuk
kategori rendah, sementara di kelas
eksperimen tidak ada siswa dengan
nilai rendah(Nurhasanah et al., 2024).

Hasil analisis ini menunjukkan
bahwa model SQ3R berbantuan buku
cerita lebih efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa dibandingkan dengan
metode konvensional. Model ini
membantu siswa lebih percaya diri,
fokus dalam membaca, serta lebih
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mudah memahami teks yang mereka
baca(Ramli et al., 2023).

Untuk keterampilan membaca
kritis, hasil tes menunjukkan bahwa
rata-rata nilai siswa di kelas
eksperimen adalah 40,00 dengan
standar deviasi 6,49, sedangkan di
kelas kontrol hanya 32,63 dengan
standar deviasi 6,53. Hasil analisis
kategori juga menunjukkan bahwa
lebih banyak siswa di kelas
eksperimen yang mendapatkan nilai
tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol.

Secara keseluruhan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran SQ3R berbantuan
buku cerita lebih efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan membaca kritis siswa
dibandingkan dengan model
konvensional. Model ini membuat
siswa lebih aktif, memahami bacaan
dengan lebih baik, dan termotivasi
untuk berpikir kritis melalui proses
membaca yang lebih terstruktur.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian,

penerapan model pembelajaran

SQ3R berbantuan buku cerita

berpengaruh terhadap peningkatan

keterampilan berpikir peserta didik

kelas V Sekolah Dasar di Kecamatan

Madang Suku II OKU Timur. Hal ini

dibuktikan dengan nilai t_hitung

sebesar 4,195 yang lebih besar dari

t_tabel 2,021, sehingga Ho ditolak

dan Ha diterima. Selain itu, model

pembelajaran ini juga berpengaruh

terhadap peningkatan keterampilan

membaca kritis peserta didik, dengan

nilai t_hitung 3,533 yang juga lebih

besar dari t_tabel 2,021, sehingga Ho

ditolak dan Ha diterima.

Lebih lanjut, penerapan model

pembelajaran SQ3R berbantuan

buku cerita memiliki pengaruh yang

kuat dalam meningkatkan

keterampilan berpikir kritis peserta

didik. Hal ini terlihat dari nilai Effect

Size (Cohen’s d) sebesar 1,12 yang

berada dalam kategori tinggi (0,80–

2,00). Pengaruh serupa juga

ditemukan di SD Negeri 01 Riang

Bandung Kecamatan Madang Suku II

OKU Timur, dengan nilai Effect Size

sebesar 0,99 yang termasuk dalam

kategori tinggi. Dengan demikian,

model pembelajaran ini terbukti

efektif dalam meningkatkan

keterampilan berpikir kritis peserta

didik.
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